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OPTIMALISASI PENGEMBANGAN OBYEK WISATA
PURA DESA BATUAN BERBASISKAN ADAT

Ni Wayan Karmini
Fakultas Pendidikan dan Seni, Universitas Hindu Indonesia
Email : karmini.niwayan@ymail.com

ABSTRAK

Pembangunan sektor pariwisata yang bernafaskan budaya Hindu tampaknya masih
menjadikan tumpuan dan harapan untuk menggerakan perekonomian masyarakat Bali.
Masyarakat Bali yang mayoritas adalah agama Hindu, sudah barang tentu terpaut antara
masyarakat dengan agen-agen pengelola pariwisata. Meminjam istilah Perre Bourdeu
tentang praktik sosial, keterlibatan masyarakat Bali sebagai pencipta, pelaku, penjaga,
budaya dalam usaha mengkonstruksi budaya, kemudian dimanfaatkan sebagai industri
pariwisata yang menarik. Pura sebagai salah satu hasil praktik sosial masyarakat Hindu
Bali dengan fungsi utama sebagai tempat ibadah yang disucikan.

Terkait dengan daya tarik pemanfaatan Pura sebagai objek pariwisata, pengelolaan
Pura Desa Batuan Sukawati, Gianyar perlu dioptimalkan dengan pembenahan, serta
penyediaan pasilitas, ciptakan kenyamanan dan tingkatkan keamanan dengan demikian
pendapatan dan distribusi pengelolaan akan lebih tinggi dan langsung bisa dinikmati oleh
masyarakat adat.

Penelitian ini mengangkat 3 permasalahan pokok yaitu (1) proses optimalisai
pengembangan obyek wisata Pura Desa Batuan, (2) faktor-faktor yang mendorong
optumalisasi pengembangan obyek wisata Pura Desa Batuan, (3) dampak dan makna
optimalisasi pengembangan obyek wisata Pura Desa Batuan. Tujuan penelitian ini adalah
menjawab ketiga masalah pokok yang telah dikemukakan dengan cara menjelaskan
terjadinya proses optimalisasi pengembangan, faktor-faktor penyebab optimalisasi
pengembangan serta dampak dan makna optimalisasi.

Selanjutnya hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat luas
Desa Adat, pelaku pariwisata, serta pengembangan ilmu pengetahuan khususnya tentang
kajian Pura sebagai obyek wisata. Penelitian ini digunakan dengan menggunakan metode
kualitauf yang menjadi karakteristik kajian agama dan kebudayaan, format yang dipilih
adalah deskriptif kualitatif, interpretatif, sehingga desain, pengumpulan data, dan analisis
data bersifat deskriptif kualitatif. Data primer diperoleh dari wawancara mendalam,
observasi, sedangkan data sekunder boleh dari studi kepustakaan dan sumber dokumentasi.
Setelah dilakukan sertifikasi, data dianalisis dengan menggunakan teori hegemoni teori
dekonstruksi dan teon semiotik. Hasil yang didapat dari penelitian ini adalah sebagai berikut.
Proses optimalisasi pengembangan Pura Desa Batuan terjadi sejak reproduksi sampai
mengkondisikan adanya komunitas konsumer. Optimalisasi pengembangan terjadi pada
elemen-elemen bangunan, artefak, situs yang dilakukan atas inisiatif masyarakat dan secara
kelembagaan adanya kerjasama adat dengan pemerintah. Bentuk optimalisasi
pengembangan obyek wisata Pura atuan tampil dalam kemasan produk budaya
yang indah, agung dan menank sebagaifaya tarik wisata.
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egemoni desa adat dan pemerintah.

RINGKASAN
Pembangunan kepariwisataan di
-rah Bali, bermanfaat bagi peningkatan
taraf hidup masyarakat. Bahkan pariwisata
sudah menjadi bagian yang tidak dapat
ipisahkan dari kehidupan masyarakat
dengan pembangunan daerah Bah (Pitana,
1992: 62). Meminjam istilah Perre Bourdeu
tentang praktik sosial, keterlibatan
masyarakat Bali sebagai pencipta, pelaku,
penjaga, budaya dalam  usaha
mengkonstruksi budaya, kemudian
dimanfaatkan sebagai industri pariwisata
yang menarik. “Pura” sebagai salalrsatu
hasil praktik sosial religius ma{ynkat
Hindu Bali dengan fungsi utama sebagai
tempat ibadah dan disucikan. Namun dalam
perkembangan pembangunan sektor
pariwisata budaya di Bali, Pura yang
awalnya sebagai tempat 1badah bagi umat
Hindu, kemudian menambah fungsi menjadi
objek wisata menarik, banyak dikunjungi
oleh wisman dan wisnu. Seperti Pura
Besakih, Pura Taman Ayun, Pura Tanah Lot,
Pura Tampak Siring dan Pura-Pura lamnya.
Dalam pengelolaan distinasi wisata Pura
Desa Batuan dikemas dengan sangat

sadinya optimalisasi pengembangan obyek wisata Pura Desa Batuan disebabkan oleh
sor-faktor vang mendorong, baik faktor intern maupun faktor ekstern. Faktor intern
wru faktor pola pikir masyarakat pendukung, adanya kreativitas masyarakat berekspresi,
g motivasi peningkatan kesejahteraan. Adapun faktor-faktor eksternal yaitu
erkembangan pariwisata, kapitalisme dan industri budaya, peran media massa dan

jptimalisasi pengembangan obyek wisata Pura Desa Batuan ternyata memunculkan
apak dan makna bagi kehidupan sosial ekonomi dan sosial budaya masyarakat. Dampak

pptma 1sasi pengembangan obyek wisata Pura Desa Baruan terhadap sosial ekonomi adalah

erkelanjutan ekonomi, meningkatnya pendapatan masyarakat dan menciptakan lapangan

kerja baru. Sebaliknya dampak terhadap sosial budaya adalah terjadinya komersialisasi

smpat suci, kaburnya identitas dan nilai sejarah religius Pura dan pencemaran kesucian

wra. Selanjutnya optimalisasi pengembangan Pura Desa Batuan dapat dimaknai sebagai
cna religius, pelestarian budaya, identitas budaya dan kesejahteraan.

a Kunci : Optimalisasi, Pengembangan, Objek Wisata Pura

sederhana, karena lebih mengedepankan
fungsi sebagai tempat ibadah dan sebagai
objek wisata, itu hanya efek samping,
seperti dituturkan oleh I Wayan Merta.
Aktifitas wisata mulai dari pukul 10.00
wita-sampai 18.00 wita. Infomasi yang
penulis dapat dari beberapa agen ftravel,
wisatawan yang datang ke objek Pura ini
kebanyakan dari Amerika, Jepang, Taiwan,
Australia, Belgia dan rata-rata berkesan
menarik dan menyenangkan. Menurut
penuturan I Made Rena, Sudirka dan Kadek
juli, wisatawan yang berkunjung tidak
pernah mengeluh, dan justru merasa puas
serta memberikan dana tambahan vang
dimasukan ke kotak “donation’. Untuk
menjaga kelangsungan objek wisata Pura
Desa Bantuan, melibatkan 6 orang petugas.
ada sebagai pengaman, pemandu dan
sebapai tukang regestrasi.

Untuk pembayaran jasa dipakai
sistern persentasi, sesuai dengan beban
tipas dari masing-masing orang. Untuk
pendapatan dan pemasukan dari distinasi
wisata Pura Desa Batuan, setiap bulan rata-
rata penerimaan bersihnya Rp 30.000.000
(tiga puluh juta rupiah) (wawancara : ]
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Wayan Merta tanggal 16 Desember 2012).
Ada hal yang menarik dari sistem
pengelolaan distinasi wisata Pura Desa
Batuan ini, pengelolaan sepenuhnya ada
pada otonomi Desa Pekraman Batuan,
tanpa ada campur tangan dari pemerintah.
Pola pembangunan ekonomi yang
berbasiskan pada “ADAT” (Agama, Dreste,
Tradisi) dengan modal budaya, dengan
pemanfaatan “Pura Desa Batuan” sebagai
objek wisata, merupakan sikap cerdas
masyarakat. Dengan cara pro-aktif seperti
tersebut masyarakat Hindu di Desa Batuan,
secara langsung bisa menikmati bantuan
distribusi pariwisata Bali,

Pura Desa Batuan sebagai Pura yang
ada di Desa Batuan merupakan tempat suci
bagi umat Hindu. Seiring dengan
perkembangan pariwisata yang dimulai pada
tabun 1980-an, Pura ini juga dimanfaatkan
sebagai daya tarik wisata. Dalam perspektif
kajian budaya, penelitian ini mengangkat
realitas sosial berkaitan dengan Optimalisasi
Pengembangan Obyek Wisata Pura Desa
Batuan di tengah arus globalisasi. Adanya
pengaruh arus budaya global menyebabkan
munculnya praktik-praktik kapitalisme dan
budaya konsumerisme. Pura Desa Batuan
mengalami optimalisasi pengembangan,
komersilisasi, turistifikasi sebagai bentuk
adaptif budaya global yang menghasilkan
makna baru.

Pengaruh sata menyebabkan
Pura Desa Batuan dikelola oleh adat tidak
hanya berfungsi sakral tetapi juga berkaitan
erat dengan nilai-nilai dalam kehidupan
masyarakat menjadi bertendensi ekonomi.
Akibatnya, terjadi pergeseran pemaknaan
terhadap sakralitas Pura Desa Batuan serta
perubahan prilaku terhadap praktik-praktik
budaya masyarakat pendukung produk
budaya tersebut. Proses modernisas:
melalui pembangunan yang kapitalistik
menyebabkan suatu proses optimalisasi.
Optimalisasi Pengembangan yaitu melalui

proses menjadikan komoditas untuk
diperjual-belikan sudah dan sedang terjadi
pada Pura Desa Batuan yang dikelola adat.
D1 dalam Optimalisasi Pengembangan
Obyek Wisata Pura Desa Batuan dalam
konteks pariwisata yang berbasiskan adat,
maka penelitian ini terfokus pada tiga
masalah pokok, yaitu (1) bagaimana proses
optimalisasi Pura Desa Batuan, (2) faktor-
faktor apa sajakah yang mendorong
optimalisasi pengembangan, dan (3)
bagaimana dampak dan makna optimalisasi
Pura Desa Batuan yang berbasiskan adat.
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahw dan memahami optimalisasi
pengembangan Pura Desa Batuan yang
berbasiskan adat, serta fenomena-fenomena
yang ada dalam Adat Desa Batuan. Selain
itu, secara khusus penelitian ini bertujuan
menemukan bagaimana proses dari
optimalisasi pengembangan obyek wisata
Pura, memahami faktor-faktor yang
mendorong optimalisasi dan menginter-
prestasi apa dampak dan makna optimalisasi
pengembangan Pura Desa Batuan yang
berbasiskan adat.

Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan metode kualitatif, cara
pengumpulan datanya memformat desain
dan strategi analisis data bersifat deskriptif
kualitatif. Format seperti ini dalam
penelitian ilmu sosial sesuai dengan
sifatnya yang menggambarkan situasi,
kondisi dan proses-proses realitas sosial
yang terjadi dalam masyarakat. Adapun
sumber data yang digunakan dalam
pnelitian ini adalah data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh melalui
observasi lapangan dan wawancara,
sedangkan data sekunder didapat melalui
studi pustaka dan sumber dokumentasi,
Selanjutnya data dianalisis secara
mendalam dengan menggunakan teori-teori
yang relevan seperti teori komodifikasi,
teori hegemoni, teori dekontruksi, dan teori
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semiotika. Hasil analisis disajikan secara
amformal melalui deskriptif analitik yang
dilengkapi dengan penyajian formal dalam
bentul Eﬂlﬂbﬁ[dﬂﬂ tabel.

Hasil vang didapat dalam penelitian
2 adalah sebagai berikut. Pura Desa Batuan
chagai tempat suci umat Hindu mempunyai
sejarah yang sangat panjang, sebelum
‘akhimya berkembang menjadi daya tarik
wasata. Proses optimalisasi pengembangan
ura Desa Batuan dalam konteks pariwisata
& Desa Batuan, Gianyar, tidak terlepas dari
pembangunan pariwisata Bali dan
Sunjungan para wisatawan yang dimulai
pada tabun 1980-an, Mulai tahun 1990-an
pengembangan pariwisata, khususnya
pariwisata budaya, lebih diintensifkan
alui dukungan kebijakan pemerintah
Aabupaten GI&E}EIPUI&DGSEBM}'EHE
pempunyai potensi daya tankAvisata yang
inggi direnovasi, ditata“ecara besar-
ssaran, mulai dan bangunan-bangunan suci
& halaman dalam, peninggalan arkeologi
2 di halaman tengah, serta bangunan-
ZUNAn ]EII].'IIYH di halaman luar beserta
srtamanan di depan Pura Desa Batuan
erjadi sejak proses reproduksi, distnbusi dan
alam berbagai bentuk konsumsi, baik
gehagai satu kesatuan maupun komunikasi
da bagian-bagian atau elemen-elemen
Pura. Produksi dan distribusi Pura Desa
Batuan dilakukan atas inisiatif sendiri oleh
masyarakat Desa Adat Batuan dan dikelola
oleh adat secara kelembagaan dengan
Pemerintah Daerah Kabupaten Gianyar dan
‘Balai Pelestarian Peninggalan Purbakala
Bali, NTB, NTT. Internasionalisasi lewat
panwisata khususnya, pariwisata budaya,
ngan industri  budayanya, telah
‘menyebabkan Pura Desa Batuan mengalami
pptimalisasi yaitu suatu proses menjadi
komoditas vang dapat diperjual-belikan
atau dipasarkan melalui media massa
seperti televisi, pamlet dan surat kabar baik
lokal maupun internasional.

Faktor-faktor yang mendorong optimalisasi
pengembangan obyek wisata Pura Desa
Batuan yang pengelolaannya oleh adat
mencakup faktor intern dan faktor ekstem.
Faktor internal, vaitu dilakukan oleh
masyarakat adat Desa Batuan, kreativitas
dan inovasi, berubahnya pola pikir
masyarakat lokal yaitu yang berbasiskan
adat dan motivasi peningkatan
kesejahteraan ekonomi masyarakat Desa
Adat Batuan. Adapun faktor eksternal,
yaitu perkembangan pariwisata beserta
industri budaya, peran media massa, dan
hegemoni pengurus dari Bendesa Adat,
serta derasnya budaya global.

Optimalisasi Pengembangan Obyek
Wisata Pura Desa Batuan berdampak pada
kehidupan sosial ekonomi dan sosial
budaya. Dampak terhadap kehidupan sosial
ckonomi cenderung positif yaitu
peningkatan pendapatan masayrakat,
peningkatan kesempatan kerja dan peluang
usaha, serta meningkatkan struktur
ekonomi sehingga masayarakat bisa
memperbaiki kehidupan dari bekerja di
industri pariwisata. Sementara itu dampak
komodifikasi Pura Desa Batuan terhadap
kehidupan sosial budaya cenderung
berdampak negatif, yaitu terjadinya
komerisialisasi terhadap tempat suci
dengan cara dijual kepada wisatawan yang
berminat berwisata religius, kaburnya
identitas dan nilai sejarah, serta
pencemaran kesucian Pura beserta
lingkungannya.

Selanjutnya, mengenai makna
optimalisasi pengembangan obyek wisata
Pura Desa Batuan yang berbasiskan adat,
panwisata budaya di era global adalah
makna religius, pelestarian budaya,
kesejahteraan dan identitas budaya. Makna
religius sebagai dasar pengembangan
pariwisata dapat memperkuat jati diri
krama desa adat Batuan dan berjalan
bersamaan dengan aktivitas pariwisata.
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Pelestarian budaya terkait dengan
kesadaran budava yang senantiasa
ditambuhkembangkan agar berkembang
sesuai dengan identitas Desa Adat Batuan,
kepekaan untuk menghargai budaya serta
melestarikannya. Makna kesejahteraan
diarahkan pada kepentingan keuntungan
ekonomi untuk peningkatan kesejahteraan
masyarakat adat Desa Batuan, dan makna
identitas budaya sebagai ciri khas sebuah
kebudayaan yang berbeda dengan
kebudayaan lainnya artinya di tempat lain
tidak ada persamaan.

Adapun temuan dalam penelitian
obyek wisata Pura Desa Batuan ini adalah
bahwa optimalisasi pengembangan obyek
wisata Pura Desa Batuan berjalan
terencana, karena sikap krama desa adat
Batuan penerima pariwisata dengan sikap
t:::h;zka dan kreatif vang dilandasi dengan

¥

filsafat Tn Hita Karana dalam pengelolaan
Pura Desa Batuan. Dalam telaah terhadap
Pura Desa Batuan, ternyata dalam konteks
kekinian terjadi optimalisasi perkembangan
pemaknaan yang dapat dilihat pada
munculnya beberapa ikon cara pelestanan
benda-benda peminggalan arkeologi yang
ada di Pura Desa Batuan dan dipromosikan
melalui media massa sebagai industri
budaya vang dapat dinikmati oleh
masyarakat domestik maupun dunia.
Dalam era globalisasi terjadi perubahan
pandangan yang menyebabkan sebagian
orang terhadap hal-hal vang religius magis,
bahkan masyarakat Desa Adat Batuan yang
menjadi semakin menipisnya keyakinan
masyarakat terhadap nilai-nilai religius.
Walaupun terjadi hal tersebut di atas, tetap
Desa Adat yang membentenginya
berlandaskan pada T Hita Karana.
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